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BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari video Gitek Bujang merupakan karya tari yang

mentransformasikan gerak feminin ke dalam tubuh maskulin. Karya ini berpijak

pada kesenian khas Jawa Barat yaitu tari Jaipong. Motif gerak giles dan gitek yang

ada pada tari Daun Pulus Keser Bojong menjadi inspirasi penciptaan karya ini.

Karya tari Gitek Bujang mengembangkan gerak tangan dan pinggul sesuai aspek-

aspek koreografi dan keruangan yang menitik beratkan pada kualitas gerak tanpa

meninggalkan esensi gerak tari Jaipong. Eksplorasi gerak ini dikombinasikan

dengan beberapa teknik gerak jatuh bangun yang ada pada Pencak Silat seperti

depok (sikap duduk), guntingan (teknik menjatuhkan sekaligus mengunci

pergerakan lawan) dan tejeh (tendangan). Berbagai aspek dipertimbangkan untuk

mendapatkan keutuhan karya dalam format tari video.

Ide dan gagasan tersebut divisualisaskian dalam wujud karya tari tunggal

yang ditarikan oleh penata sendiri. Gitek Bujang merupakan karya tari dengan tipe

studi gerak yang beralur segmented, memvisualisasikan gerak-gerak feminin yang

dilakukan oleh tubuh maskulin. Musik pengiring yang digunakan pada karya ini

adalah musik etnis Sunda dalam bentuk MIDI (Musical Instrument Digital

Interface) dengan menggunakan laras salendro, pelog dan madenda.

Terciptanya karya tari Gitek Bujang adalah sebagai tawaran karya tari baru

dengan konsep gerak tari feminin yang dapat dibawakan oleh tubuh maskulin.

Memacu kreativitas menciptakan karya tari dengan mengikuti perkembangan
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zaman. Secara personal bertujuan dalam mengembangkan tubuh tradisi dalam

merespon rangsang tari.

Diciptakannya karya tari video Gitek Bujang adalah menjadi tugas akhir

untuk menyelesaikan masa studi Program Studi S-1 Seni Tari, Fakultas Seni

Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Selain itu karya ini menjadi

media ungkap penata yang didukung oleh pengalaman pada masa perkuliahan

baik di dalam lingkungan akademik maupun di luar akademik. Naskah karya tari

ini sebagai bukti tertulis penjelasan lebih lanjut mengenai proses terciptanya karya

tari Gitek Bujang. Karya tari ini masih banyak kekurangan terlebih ketika

dihadapkan pada pola tindak kreatif lapangan.
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